BAB V
PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,

yang diikuti dengan implikasi manajerial, keterbatasan penelitian, serta saran bagi

penelitian selanjutnya.

51. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat

ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

a.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
wanita sebanyak 40 orang (80%)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 26-35 tahun
sebanyak 26 orang (52%)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini sudah menikah
sebanyak 39 orang (78%)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini pemasukan tiap
bulannya di atas 2,5 juta sebanyak 44 orang (88%)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah D3/Diploma

sebanyak 49 orang (98%)
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2. Kesimpulan dari analisis deskriptif statistik variabel dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a.

Dengan menggunakan analisis deskriptif statistik, mean beban kerja
berada pada kategori tinggi untuk setiap butir pernyataan.

Dengan menggunakan analisis deskriptif statistik, mean keamanan
kerja berada pada kategori tinggi untuk setiap butir pernyataan.
Dengan menggunakan analisis deskriptif statistik, mean shift kerja
berada pada kategori tinggi untuk setiap butir pernyataan.

Dengan menggunakan analisis deskriptif statistik, mean kinerja

perawat berada pada kategori rendah untuk setiap butir pernyataan.

3. Kesimpulan dari uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Beban kerja (work load) berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Kkinerja perawat bagian rawat jalan dan rawat inap Rumah
Sakit Santa Elisabeth Ganjuran

Keamanan Kerja (job security) berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Kkinerja perawat bagian rawat jalan dan rawat inap Rumah
Sakit Santa Elisabeth Ganjuran.

Shift Kerja (shift work) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Kinerja perawat bagian rawat jalan dan rawat inap Rumah Sakit

Santa Elisabeth Ganjuran.
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Implikasi Manajerial

Kinerja perawat yang baik dan memuaskan dalam mengoptimalkan
hasil kerjanya merupakan salah satu keberhasilan yang dicapai dan memberikan
peningkatan bagi perusahaan khususnya rumah sakit, yang selalu siap sedia
untuk mengoptimalkan pelayanan terhadap pasien. Beban kerja, keamanan
kerja, shift kerja merupakan salah satu faktor stres kerja perawat yang
memberikan dampak negatif dan membuat penurunan kinerja perawat. Pada
penelitian ini membahas mengenai beban kerja, keamanan kerja, dan shift kerja
dengan tujuan untuk melihat pengaruh Kinerja perawat yang mengalami

penurunan saat bekerja.

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi bagi
pihak rumah sakit khususnya bagian keperawatan untuk meningkatkan kinerja
perawatnya. Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Santa Elisabeth,
berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh hasil signifikan bahwa beban
kerja, keamanan kerja, dan shift kerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap
kinerja perawat. Rumah Sakit Santa Elisabeth harus memperhatikan faktor-
faktor yang membuat perawat mengalami penurunan Kinerja. Dari hasil
penelitian di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan informasi
kepada rumah sakit Santa Elisabeth berdasarkan nilai mean dari masing-masing

item pernyataan pada masing-masing variabel.
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Nilai mean dapat digunakan untuk melihat item pernyataan mana yang
tinggi kemudian bisa menjadi masukan atau saran bagi rumah sakit dalam
meningkatkan kinerja perawatnya. Nilai mean dalam variabel-variabel pada
penelitian ini masuk dalam kategori yang tinggi, berarti dapat dikatakan bahwa
perawat mengalami adanya dampak stres kerja terkait dengan beban kerja,

keamanan Kerja, dan shift kerja pada kinerja perawat.

Dari hasil nilai mean tertinggi pada variabel beban kerja berada pada
BK4 yang berisi tentang “Saya merasa bahwa tanggung jawab pekerjaan saya
terlalu banyak”. Penulis menyarankan agar rumah sakit Santa FElisabeth
mengadakan kegiatan konseling untuk perawat. Konseling melibatkan satu
orang yang ahli dalam bidang tersebut, diharapkan perawat dapat bercerita
tentang segala keluh kesah atau masalah yang dihadapi melalui konseling
tersebut. Konseling dilakukan dengan tujuan agar perawat memiliki daya tahan
terhadap tanggung jawab pekerjaan yang terlalu banyak dengan cara menerima
masukan yang dapat memotivasi para perawat, dan menerima solusi untuk
mengurangi beban pekerjaan yang dirasa terlalu banyak saat bekerja. Konseling
mungkin dapat dilakukan selama 2 kali dalam sebulan dan dapat dilanjutkan di
lain waktu dengan sistem yang sama. Selanjutnya, penulis menyarankan agar
pihak rumah sakit mengadakan kegiatan olahraga bersama sebagai pengganti
kegiatan rekreasi yang ditiadakan adanya akibat pandemik covid-19. Olahraga

ini bertujuan agar kondisi tubuh selalu prima dan pengelolaan waktu yang baik
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tanpa adanya tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan secara tergesa-gesa
adalah sebagian dari pengelolaan stres karyawan. Salah satu kegiatan olahraga
yang bisa dilakukan bersama dan saat ini sedang menjadi trend adalah olahraga
bersepeda bersama. Kegiatan ini dapat dilakukan sebanyak 1-2 kali dalam

sebulan.

Dari hasil nilai mean tertinggi pada variabel keamanan kerja berada
pada KK4 yang berisi tentang “Saya merasa perlu dorongan kuat untuk terus
melakukan pekerjaan saya”. Penulis menyarankan agar rumah sakit Santa
Elisabeth mengadakan forum khusus perawat. Forum ini dapat diadakan dalam
bentuk pertemuan langsung atau tidak, dan didampingi langsung oleh kepala
bagian keperawatan. Diharapkan dengan adanya forum khusus perawat
tersebut, perawat dapat saling memotivasi satu sama lain untuk mendapatkan
dorongan, sehingga menimbulkan rasa aman atau nyaman ketika bekerja.
Selain itu, perawat dapat mengenal lebih dekat antara satu sama lain melalui
sarana yang disediakan atau forum perawat. Dalam kedekatan yang terbentuk,
perawat dengan nyaman dapat membicarakan segala macam masalah yang

menurunkan dorongan kerja mereka.

Dari hasil nilai mean tertinggi pada variabel shift kerja berada pada SK2
yang berisi tentang “Saya merasa shift kerja mengurangi waktu saya untuk
berkumpul bersama keluarga”. Penulis menyarankan rumah sakit Santa

Elisabeth, jika memungkinkan sebaiknya waktu shift kerja dibatasi yaitu
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pembagian waktu tiap shift maksimum adalah 8 jam kerja dengan waktu
istirahat 1 jam tanpa mengurangi kompensasi dan benefitnya. Selanjutnya,
memberikan kompensasi kepada perawat dan memberikan waktu istirahat yang
cukup seperti menambah waktu cuti atau liburan kepada perawat yang bekerja

supaya memiliki lebih banyak waktu bersama keluarga.

Kerterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dalam penulisan,

keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti sebagai berikut:

a. Peneliti hanya melakukan penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth
sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan ke
perusahaan yang lain.

b. Selama pengisian kuesioner tidak didampingi oleh peneliti karena tidak
diizinkan oleh pihak rumah sakit. Peneliti membagikan kuesioner
kepada pihak diklat rumah sakit kemudian disebarkan kepada
responden, akibatnya peneliti tidak dapat melihat proses pengisian
kuesioner secara langsung dan memungkinkan terjadinya perbedaan
pemahaman antara peneliti dengan responden.

c. Penelitian ini dilakukan hanya melibatkan perawat inap dan perawat
jalan dengan jumlah yang terbatas, sehingga tidak menggambarkan

kondisi karyawan rumah sakit secara keseluruhan.
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d. Definisi operasional kinerja karyawan (perawat) yang dipakai dalam
jurnal utama kurang memiliki landasan teori yang cukup. Penulis jurnal
telah menjelaskan dimensi stress kerja seperti Beban kerja, Keamanan
Kerja, dan Shift Kerja sehingga dari definisi operasional ini kemudian
dapat dirumuskan untuk menjadi pertanyaan dalam kuesionernya.
Namun dalam jurnal tersebut, penulis tidak fokus menggunakan teori
kinerja karyawan sehingga penulis membuat indikator pertanyaan
kuesioner yang tidak mengacu pada definisi operasional.

5.4. Saran

Dalam melakukan penelitian tentu ada berbagai keterbatasan yang
dialami peneliti. Berikut adalah saran yang diberikan peneliti untuk mengatasi

keterbatasan penelitian yang ada:

a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
lagi penelitian ini dengan perusahaan yang lainnya sehingga tidak
terbatas hanya satu perusahaan saja.

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pengawasan secara langsung dalam pengisian kuesioner oleh
responden, sehingga dapat diamati proses berjalannya pengisian
kuesioner dari awal sampai akhir dengan akurat sampai data

kuesioner dikumpulkan.
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah
responden yang tidak hanya fokus pada perawat saja, namun semua
bagian bisa dimasukkan dalam penelitian untuk menambah jumlah
responden yang terbatas.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih teliti dalam
memilih jurnal utama sebagai acuan agar dapat merumuskan

pertanyaan kuesioner berdasarkan definisi operasional yang tepat.
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KUESIONER PENELITIAN

Selamat siang bapak/ibu/saudara/saudari saya Anastasia Ayu Chinintya Putri
mahasiswi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Jurusan Manajemen, saya sedang
menyusun tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan judul “PENGARUH DIMENSI STRES
KERJA TERHADAP KINERJA PERAWAT BAGIAN RAWAT INAP DAN
RAWAT JALAN RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH GANJURAN”. Dengan ini
saya memohon kesediaan bapak / ibu / saudara / saudari untuk mengisi kuesioner dan
identitas diri dengan memberikan tanda (X) pada alternatif jawaban yang telah

disediakan.

Note: (Jawaban dari bapak / ibu / saudara / saudari akan diperlakukan secara sangat

rahasia)
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama (boleh dikosongi) :

2. Jenis Kelamin :

) Laki-laki 1 Perempuan

3. Usia:
] Dibawah 25 tahun [126 - 35 tahun
136 — 45 tahun [1> 45 tahun

4. Status Perkawinan

(] Belum menikah [1 Menikah

5. Pekerjaan



6. Pendapatan tiap bulan :

1 Dibawah 1 juta 11-15juta

11,5-2,5]uta [1>2,5juta

Pendidikan Terakhir :
1 Tidak ada riwayat pendidikan 0 D3
1SMA 0S1

PETUNJUK PENGISIAN :
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Dimohon bapak / ibu / saudara / saudari untuk dapat membaca dengan seksama dan

dapat memberikan tanda (X) pada alternatif jawaban yang sudah disediakan. Alternatif
jawaban tersebut adalah Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Kadang-Kadang (KK), Tidak

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dimohon responden dapat menjawab dengan

sebenarnya pada setiap pernyataan yang diberikan.

PERNYATAAN 1 BEBAN KERJA

pekerjaan saya terlalu banyak.

No Pernyataan STS | TS | KK SS
1 | Saya merasa kurang mendapatkan bantuan
yang memadai dari rekan kerja di tempat
kerja.
2 | Saya merasa rekan kerja saya masih belum
bekerja secara efisien.
3 | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan
memberikan tekanan waktu kerja yang
tinggi.
4 | Saya merasa bahwa tanggung jawab




PERNYATAAN 2 KEAMANAN KERJA

98

No Pernyataan STS | TS | KK SS
1 | Saya merasa kuatir akan adanya pemutusan
hubungan kerja di tempat kerja.
2 | Saya merasa bahwa upah yang saya terima
saat ini rendah.
3 | Saya merasa kuatir akan tunjangan pensiun
yang tidak sesuai pada masa akhir kerja
saya
4 | Saya merasa perlu dorongan kuat untuk
terus melakukan pekerjaan saya
PERNYATAAN 3 SHIFT KERJA
No Pernyataan STS | TS | KK SS

1 | Saya merasa shift kerja mengganggu

kesehatan saya.

2 | Saya merasa shift kerja mengurangi waktu

saya untuk berkumpul bersama keluarga.

3 | Saya merasa shift kerja membuat saya

lain.

kurang untuk bersosialisasi dengan orang

4 | Saya merasa tidak nyaman saat

karyawan lain.

membandingkan shift kerja saya dengan




PERNYATAAN 4 KINERJA PERAWAT (R=Reverse)
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No

Pernyataan

STS

TS

KK

SS

Saya merasa kelebihan beban Kkerja

memengaruhi Kinerja saya.

2 | Saya merasa keamanan kerja memengaruhi
Kinerja saya.

3 | Saya merasa prestasi kinerja saya menurun
karena adanya shift kerja.

4 | Saya merasa kurangnya pelatihan

memengaruhi kinerja saya
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HASIL UJI VALIDITAS BEBAN KERJA

Correlations

101

X1.1 X1.2 X1.3 Total X1

X1.1 Pearson

Correlation 1 .546™ 557" .840"

Sig. (2-

tailed) .002 .001 .000

N 30 30 30 30
X1.2 Pearson

Correlation 546 1 311 .709™

Sig. (2-

tailed) .002 .094 .000

N 30 30 30 30
X1.3 Pearson

Correlation 557" 311 1 .808™

Sig. (2-

tailed) .001 .094 .000

N 30 30 30 30
X1.4 Pearson

Correlation 510" .388" .696™ .807"

Sig. (2-

tailed) .004 .034 .000 .000

N 30 30 30 30
Total_X1 Pearson

Correlation .840™ 709" .808™ 1

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS JOB SECURITY (KEAMANAN KERJA)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total X2
X2.1 Pearson
Correlation 1 375" .027 646" .682"
Sig. (2-
tailed) .041 .886 .000 .000
N 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson
Correlation 375 1 .624™ 470" .873"
Sig. (2-
tailed) 041 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson
Correlation 027 624" 1 .201 .635"
Sig. (2-
tailed) .886 .000 .287 .000
N 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson
Correlation 646" 4707 .201 1 748"
Sig. (2-
tailed) .000 .009 .287 .000
N 30 30 30 30 30
Total_X2 Pearson
Correlation 682" 873 .635” 748" 1
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



HASIL UJI VALIDITAS SHIFT KERJA

Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X3
X3.1 Pearson
Correlation 1 .745" 719" 561" .902"
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson
Correlation 745" 1 .760™ .369" .852™
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .045 .000
N 30 30 30 30 30
X3.3 Pearson
Correlation 719" 760" 1 601" .905™
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
X3.4 Pearson
Correlation 561" .369" 601" 1 734"
Sig. (2-
tailed) .001 .045 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Total_X3 Pearson
Correlation .902" .852" .905" 734" 1
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



HASIL UJI VALIDITAS KINERJA PERAWAT

Correlations

Y. X1 Y. X2 Y. X3 Y Total Y
Y. X1 Pearson

Correlation 1 403" A75" 421 .789"

Sig. (2-

tailed) 027 .008 .020 .000

N 30 30 30 30 30
Y. X2 Pearson

Correlation 403" 1 459" .054 .687"

Sig. (2-

tailed) .027 011 778 .000

N 30 30 30 30 30
Y. X3 Pearson

Correlation 475" 459" 1 .160 794"

Sig. (2-

tailed) .008 011 .397 .000

N 30 30 30 30 30
\71 Pearson

Correlation 4217 .054 .160 1 538"

Sig. (2-

tailed) .020 778 397 .002

N 30 30 30 30 30
Total_Y Pearson_ 789" 687" 794" 538" 1

Correlation

Sig. (2-

tailed) .000 .000 .000 .002

N 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS BEBAN KERJA

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.800 4

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 11.77 3.495 .672 .720
X1.2 11.67 4.299 494 .805
X1.3 11.43 3.840 .640 .736
X1.4 11.33 4.023 .659 731
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HASIL UJI RELIABILITAS JOB SECURITY (KEAMANAN KERJA)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
714 4
Iltem-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 11.53 4.740 422 .698
X2.2 11.87 3.154 671 .535
X2.3 11.57 5.151 .394 .709
X2.4 11.33 4.920 .590 .622
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HASIL UJI RELIABILITAS SHIFT KERJA

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.871 4
Iltem-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X3.1 12.00 4.552 799 .805
X3.2 11.90 5.197 731 .833
X3.3 11.73 4.961 .824 .796
X3.4 11.67 5.954 .563 .894
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HASIL UJI RELIABILITAS KINERJA PERAWAT

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Iltems
.656 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem Iltem-Total Item
Deleted Deleted | Correlation Deleted
Y.X1
6.13 3.085 .617 482
Y. X2 6.33 3.264 426 .595
Y. X3 5.90 2.507 .505 .545
Y
6.23 3.840 .251 .697
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LAMPIRAN IV
ANALISIS DESKRIPTIF RESPONDEN



Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 10 20.0 20.0 20.0
perempuan 40 80.0 80.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <25 tahun 12 24.0 24.0 24.0
25-35 tahun 26 52.0 52.0 76.0
36-45 tahun 7 14.0 14.0 90.0
>45 tahun 8 10.0 10.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum Menikah 10 20.0 20.0 20.0
Menikah 39 78.0 78.0 98.0
Cerai/lainnya 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pendapatan per Bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1,5-2,5juta 6 12.0 12.0 12.0
>2,5 juta 44 88.0 88.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Pendidikan Terakhir
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 1 2.0 2.0 2.0
D3 49 98.0 98.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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LAMPIRAN V
ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL
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HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL BEBAN KERJA

Descriptive Statistics
Std.

Minimum | Maximum Mean Deviation
BK1 50 1 5 3.52 .909
BK2 50 1 5 3.64 921
BK3 50 1 5 3.94 .890
BK4 50 1 5 4.00 .881
Valid N
(listwise) 50

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL JOB SECURITY (KEAMANAN

KERJA)
Descriptive Statistics
Std.

Minimum | Maximum Mean Deviation
KK1 50 1 5 3.78 910
KK2 50 1 5 3.64 1.102
KK3 50 1 5 3.82 941
KK4 50 1 5 3.94 793
Valid N
(listwise) o0

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL SHIFT KERJA

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Desit;jt.ion
SK1 50 1 5 3.74 1.084
SK2 50 1 5 3.98 1.000
SK3 50 1 5 3.94 .998
SK4 50 1 5 3.86 1.050
Valid N
(listwise) 50
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HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL KINERJA PERAWAT

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean DesitSfion
KPL 30 1 4 2.07 .691
KP2 30 1 4 1.87 776
KP3 30 1 5 2.30 .988
KP4 30 1 4 1.97 .718
zl/izltl\?vige) 30
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LAMPIRAN VI

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
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HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA VARIABEL BEBAN
KERJA, JOB SECURITY (KEAMANAN KERJA), SHIFT KERJA, DAN
KINERJA PERAWAT

Model Summary

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square Estimate
1 .8282 .685 .665 1.703
a. Predictors: (Constant), SK, KK, BK
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression
290.519 8 96.840 33.373 .000P
Residual 133.481 46 2.902
Total 424.000 49
a. Dependent Variable: KP
b. Predictors: (Constant), SK, KK, BK
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.103 1.300 16.232 .000
BK -.360 146 -.381 -2.468 017
KK -.272 135 -.284 -2.021 .049
SK -.200 .001 -.252 -2.181 .034

a. Dependent Variable: KP
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BEBAN KERJA

No K1 BK2 BK3 K4 | Bagian
1 4 4 3 4 Ranap
2 4 4 4 4 Ranap
3 4 4 5 5 Ranap
4 4 4 4 4 Ranap
5 4 5 4 5 Ranap
6 3 3 3 3 Ranap
7 2 3 2 2 Ranap
8 4 5 5 4 Ranap
9 4 3 4 3 Ranap

10 4 4 4 4 Ranap

11 4 4 4 4 Ranap

12 B 4 4 4 Ranap

13 3 4 4 4 Ranap

14 4 4 5 4 Ranap

15 4 5 4 4 Ranap

16 3 2 3 3 Ranap

— 1 1 2 2 Ranap

18 1 1 1 1 Ranap

19 4 4 5 5 Ranap

20 4 4 4 4 Ranap

21 3 4 4 4 Ranap

22 4 4 4 5 Ranap

23 3 5 4 4 Ranap

24 3 3 4 4 Ranap

25 4 4 4 4 Ranap

26 4 4 4 5 Ralan

27 4 4 4 4 Ralan

28 5 3 4 4 Ralan

29 4 4 4 5 Ralan

30 4 3 5 5 Ralan

31 2 2 2 3 Ralan

32 1 3 3 3 Ralan

33 4 4 4 4 Ralan

34 4 4 4 5 Ralan

35 4 3 5 4 Ralan

36 4 5 4 4 Ralan

37 4 4 5 5 Ralan
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38 2 2 4 4 Ralan
39 3 4 3 4 Ralan
40 3 3 5 5 Ralan
41 4 4 5 4 Ralan
42 4 4 4 4 Ralan
43 4 4 5 4 Ralan
44 4 3 4 5 Ralan
45 3 3 3 3 Ralan
46 3 4 4 3 Ralan
47 4 4 4 4 Ralan
48 4 4 5 5 Ralan
49 3 3 4 5 Ralan
50 4 5 5 5 Ralan

KEAMANAN KERJA (JOB SECURITY)

No | KK1 KK2 KK3 KK4 | Bagian
1 4 4 4 5 Ranap
2 4 4 4 4 Ranap
3 5 4 4 4 Ranap
4 4 5 4 4 Ranap
5 5 4 4 4 Ranap
6 5 1 1 4 Ranap
7 2 2 2 2 Ranap
8 4 4 4 5 Ranap
9 3 4 4 3 Ranap

10 4 2 4 4 Ranap

11 4 4 4 5 Ranap

12 4 5 4 5 Ranap

13 4 4 B 4 Ranap

14 4 4 4 4 Ranap

15 4 5 5 4 Ranap

16 3 4 4 4 Ranap

17 2 1 1 2 Ranap

18 1 1 1 1 Ranap

19 4 4 4 4 Ranap

20 4 4 4 3 Ranap

21 4 4 5 4 Ranap

22 4 4 4 4 Ranap
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23 3 4 5 4 Ranap
24 3 3 4 4 Ranap
25 4 4 3 4 Ranap
26 4 4 5 4 Ralan
27 4 4 4 4 Ralan
28 4 5 4 5 Ralan
29 4 4 4 4 Ralan
30 2 3 4 3 Ralan
31 4 2 4 4 Ralan
32 4 2 3 4 Ralan
33 4 4 4 4 Ralan
34 5 4 4 5 Ralan
35 5 4 4 4 Ralan
36 4 4 5 4 Ralan
37 4 5 4 5 Ralan
38 3 2 3 4 Ralan
39 5 3 3 5 Ralan
40 1 1 4 3 Ralan
41 4 4 5 4 Ralan
42 4 4 4 4 Ralan
43 5 5 4 4 Ralan
44 4 4 4 4 Ralan
45 4 4 3 3 Ralan
46 3 4 3 4 Ralan
47 4 4 4 4 Ralan
48 4 5 5 4 Ralan
49 4 4 4 4 Ralan
50 4 4 4 5 Ralan
SHIFT KERJA
No| SK1 SK2 SK3 SK4 | Bagian
1 4 5 5 5 Ranap
2 4 5 5 4 Ranap
3 5 5 5 4 Ranap
4 4 5 4 4 Ranap
5 4 4 4 4 Ranap
6 3 4 3 3 Ranap
7 2 4 3 3 Ranap
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8 5 4 4 5 Ranap
9 4 3 4 5 Ranap
10 3 4 4 4 Ranap
11 5 4 5 5 Ranap
12 4 4 4 3 Ranap
13 3 3 4 4 Ranap
14 4 4 5 4 Ranap
15 3 3 g 3 Ranap
16 4 4 3 3 Ranap
17 1 1 1 1 Ranap
18 1 1 2 1 Ranap
19 4 4 4 5 Ranap
20 4 4 5 5 Ranap
21 3 5 3 5 Ranap
22 4 3 4 3 Ranap
23 4 4 4 4 Ranap
24 4 4 4 4 Ranap
25 5 5 5 5 Ranap
26 5 5 4 4 Ralan
27 4 5 5 5 Ralan
28 3 4 4 4 Ralan
29 5 4 4 4 Ralan
30 4 5 5 4 Ralan
31 2 3 2 2 Ralan
32 3 4 3 3 Ralan
33 5 5 5 4 Ralan
34 5 5 5 5 Ralan
35 5 4 4 5 Ralan
36 4 5 5 4 Ralan
37 2 3 3 2 Ralan
38 3 4 3 3 Ralan
39 3 4 3 3 Ralan
40 3 2 4 4 Ralan
41 5 4 5 5 Ralan
42 2 2 2 2 Ralan
43 5 5 5 5 Ralan
44 5 5 5 4 Ralan
45 3 3 3 3 Ralan
46 3 4 3 4 Ralan
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47 5 5 5 5 Ralan

48 5 5 4 5 Ralan

49 4 4 5 4 Ralan

50 3 4 4 4 Ralan

KINERJA PERAWAT (R=Reverse)

No | KP1 KP2 KP3 KP4 | Bagian
1 2 2 1 2 | Ranap
2 2 2 2 2 | Ranap
3 2 -- 2 2 | Ranap
4 2 1 1 2 | Ranap
5 2 2 3 2 | Ranap
6 2 2 3 2 | Ranap
7 2 2 4 2 | Ranap
8 2 3 2 2 | Ranap
9 2 3 2 2 | Ranap

10 2 2 3 2 | Ranap
11 1 1 1 1| Ranap
12 1 1 1 3 | Ranap
13 3 1 3 3| Ranap
14 2 2 2 2 | Ranap
15 2 1 2 2 | Ranap
16 3 2 3 3| Ranap
17 5 5 5 4 | Ranap
18 4 4 &) 4 | Ranap
19 2 2 2 2 | Ranap

20 2 1 2 1| Ranap

21 3 3 2 2 | Ranap

22 2 2 2 3 | Ranap

23 2 3 3 2 | Ranap

24 2 2 3 2 | Ranap

25 1 1 1 1| Ranap

26 2 2 3 2 | Ralan

27 2 1 2 1| Ralan

28 3 1 3 1| Ralan

29 2 1 1 2 | Ralan

30 1 2 3 1| Ralan

31 4 4 4 2 | Ralan
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32 3 3 4 2 | Ralan
33 2 1 2 3| Ralan
34 2 2 1 1| Ralan
35 2 2 2 2 | Ralan
36 2 1 1 2 | Ralan
37 1 2 2 1| Ralan
38 3 3 2 3| Ralan
39 1 2 3 1| Ralan
40 3 2 4 4 | Ralan
41 2 2 1 1| Ralan
42 1 2 2 1| Ralan
43 2 1 1 1| Ralan
44 1 1 4 2 | Ralan
45 3 3 3 3| Ralan
46 2 2 1 2 | Ralan
47 2 2 2 2 | Ralan
48 1 1 1 3| Ralan
49 2 2 1 2 | Ralan
50 1 2 2 1| Ralan
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